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Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipa

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1 ;
Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipla yang timbul secara otomatig

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu In}ptaaﬁ diwujudkan dalam bentuk
nyata tanpa mengurangl pembatasan sesuai dengan ketentuan peratyran,
perundang-undangan.

Ketantuan Pidana
Pasal 113

1. Seliap Orang yang dengan tanpa hakmmelakukan pelanggaran ha
ekonomi sebagaimana dimaksudedalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana“dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/ataupidana denda paling banyak Rp100,000.000
(seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanparhak danfatau tanpa izin Pencipta atay
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonoml Pencpa
sebagaimana dimaksud.dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf
dan/atau huruf i unfik Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjar@ paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp§00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang'dengan tanpa hak dan/atay tanpa izin Pencipta atau
pemegang, Hak ‘Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf &
dan/atéu huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana pénjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4, Sellap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada aya!
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidan?
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana dsnda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah),

Penting Diketahui!
Pembajakan Buku adalah Kriminal!

Anda Jangan menggunakan buku bajakan, demi menghargal jerih payah por
Pengarang yang notabene adalah para quiry.
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Kata Pengantar

atullahl Wabarrakatuh,

Assalam mualaikum Wa rahm
jatkan kehadirat Allah SWT. ka

Puj 5"_|f‘LI|'5'-4r penuils pan
penulis dapat menyelesaikan modul yang ber,
Fiudyl

rahmat dan karunia-Nya
klamsia pada Ibu Hamil Sebagai yp
33

odel Edukasi Pahon Pree
Perubahan Perilaku Pencegahan Preeklamsia’
Modul pelatihan inl diharapan dapat digunakan Sebagal acuan y
iKan 5ep ik

melatih kader dan materi pembelajarannya dagat digunakan ssbagal baban
belajar untuk meningkatkan pengetahuan-serta kémampuan kader datam
mengelola kelas preeklamsia guna p;gnlﬂgkﬂiﬁan upaya perilaku kesehatan
ibu hamil.

Penulis menyadari bahwa modul inimasih jauh dari sempurna, untuk itu
«rik dan saran yang miembangun sangat diharapkan. Semoga modi
selatihan ini dapat_memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibal
dalam penyelenggaraan pelatihan kader kelas preeklampsia.

Semarang, 10 Desember 2020
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Preeklamsia merupakan komplikasl pada kehamilan dengan gejala
klinis proteinuria dan tekanan darah 2140/90 mmHg yang muncul pada
usia kehamilan lebih darl 20 minggu."™ Berdasarkdn temuan World
Health Organitation (WHO) dampak yang ditimbulkan akibal preeklamsia
vaitu berdampak buruk bagi ibu maupun bayl yang dilahirkan.*

Ibu dengan preeklampsia dapat mengalami edema paru, gagal
ginjal, disseminated intraventricular coagilation (DIC), stroke hingga henti
jantung, sedangkan pada bayioyang dilahirkan dapat mengalami
hemolysis, elevated liver enzim,and, low platelst (HELLP sindrom),
sindrom distres, beral badan lahir rendah (BBLR), asfiksia neonatarum
dan kelainan kongenital! "

Empat juta wanita, hamil mengalami preeklamsia sefiap tahun dan
sebanyak 50000, Ssampai 70.000 wanita meninggal dunia karena
preeklamsid sérta 'sebanyak 500.000 bayl meninggal karena
preeklamsia.® ‘Data WHO menunjukkan bahwa angka kejadian
preeklamsia lebih tinggl pada negara berkembang dibandingkan negara
maju.” Prevalensi preeklamsia di negara maju sebanyak 1.3% - 6% per
tahun sedangkan di negara berkembang adalah 1,8% - 18%.” Angka
kejadian preeklamsia di Indonesia mencapal 128.273/tahun atau sekitar
5,3%.”

Upaya yang dilakukan untuk mencegah preeklamsia dan eklamp
pada tingkal dunia berdasarkan rekomendasi WHO yaitu pemberian

asupan kalsium sejak awal kehamilan, pemberian obal anti hipertens!
pirin dosis randah untuk

513

pada wanita hamil dengan hipertensi kronis, as

S |



preeklamsia dan pada ibu yang berisiko tingai Mmengalam;

mencegah ) .
magnesium sulfat pada wanita hamil dangan

presklamsia, pemberian ,
presklamsia untuk mencegah terjadinya eklamsia, ibu yang hami| il

usia kehamilan antara 34 - 36 minggu dilakukan terminasi kehamiay
apabila hipertensi tidak dapat di kontrol serta lerdapat peningkatan
disfungsi organ Ibu dan gawat fanin dengan tingkat keberhasilan yang
tinggi mencapal 20%."

Upaya pencegahan preeklamsia di Indenesia.belum sepenuhnya
<esual dengan rekomendasi WHO dikarenakan masih kurangnya
kesiapan sarana dan prasarana di, setiag daerah.'’ Sebagai solusinya
upaya pencegahan dilakukan dengan cara revitalisasi kelas ibu hami
sebagai sarana edukasi yang mampu meningkatkan pengetahuan, sikap
serta ketrampilan ibu dalam, menghadapi komplikasi kehamilan salah
salunya preeklamsigoSelama inl metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kelas jbuhamil adalah ceramah, tanya jawab, curah
pendapat demanstrasi dan prakiek dengan media yang digunakan adalah
buku kesehatan [Bu dan anak (KIA), lembar balik (flio chart) dan leafiet.”

Tingginya angka kejadian preeklamsia di Indonesia membuktikan
bahwa pelaksanakan kelas |bu hamil belum maksimal uniuk
meningkatkan perilaku  ibu pencegahan preeklamsia. Beberapa fakiol
Yang menyebabkan rendahnya perilaku dalam mencegah preeklamsis

adalah fasiliiator yang belum kompeten, metode penyampaian MAte

serta alat bantu atau media yang tidak lengkap, ' "
||.;PEHU adanya edukasi kepada ibu hamil dalam meningkalke”
Pefilaku  pencegah preeklamsia. Rendahnya pengetahuan dapa!

Mengak| |
0 hg k batkan rendahnya ketrampilan ibu dalam mencegah pmemamsm.

e
arena lu perly adaﬂ?a model edykssi berbasis gamiﬂhnsl-

e SRR



Pemilinan metode gamifikasi dipilih  karena  memiliki keunggulan
diantaranya dapal meningkatkan motivasl, minat serta kreativitas '
Berdasarkan penelitian metode gamifikasi dapat meningkatkan perilaky
kesehatan."®

Konsep gamifikasi banyak digunakan di berbagal bidang saperti
bisnis, kesehatan serta pendidikan.” Penggunaan pemikiran qame,
glemen-elemen permainan, dan kerangka kerja permainan bertujuan
untuk memotivasi pengguna, memecahkan masalah ~mefingkatkan

pengalaman serta mendorong perilaku yang diingirkan menjadi lebih
balk.'® Keunggulan metode gamifikasl yaitu dapat.meningkatkan motivasi,
minat serta kreativitas,'®

Model edukasi menggunakan media pohon preeklamsia yang beris|
paket pelatihan bagi fasilitator, simulasi media pohon preeklamsia, dan
evaluasi diharapkan mempu merubah périlaku kesehatan lbu hamil.
Keunggulan media pohon preeklamsla yaitu modelnya yang menarik dan
inovatif, tidak membutuhkdn banyak akfifitas fisik, materi terfokus pada
masalah  komplikasi ¢, keHamilgn yaitlu preeklamsia serta cara
pencegahannya. <Edukash, kesehatan menggunakan media pahon
preeklamsia mélalul kelas ibu hamil diharapkan mampu meningkatkan
pengetahugn, \Sikap” dan ketrampilan ibu hamil dalam mencegah
preeklamsia.

Pemilihan model edukasl berbasis gamifikasi Ini karena
berdasarkan hasil penelitian metode gamifikasi dapat menjadi alternati
metode pembealajaran  kesehatan karena lebih menarik  dan
menyenangkan,'® selain itu penggunaan metode gamifikasi dalam
pendidikan kesehatan mampu meningkatkan perubahan perilaku dan

kesejahteraan kesehatan. ™'

R R S



pelatihan
g, Pendekatan berdasarkan pendekatan berikut:

' rakan
glatihan inl diselengga
1F Berdasarkan \Masalah (Problem Based), Yaltu proses pelay,

sidekatkan pada permasalahan nyata yang ada di lapangan,

Berdasarkan Kompetensi (Competency Based), yaitu proses pelafihg,

selaly berupaya untuk  mengembangkan ketrampilan barigﬂ]ang

langkah demi fangkah menuji kemampuan yang pﬂrfpurna.

3. pembelajaran Orang Dewasa (Adult Learning),yaitI'Rroses pelathan
yang diselenggarakan dengan pendekatan, jpembelajaran orang

dewasa, yang selama pelatihan pesertabeérhak untuk:

a) Didengarkan dan dihargai pengalamannya.

b) Dipertimbangkan setiap ide dan pendapat, sejauh berada di dalam
konteks pelatihan.

c) Dihargal keberadaannya.

4. Pembelajaran Depgan, Melakukan (Learning by Doing), yang
memungkinkan peserta untuk :

a) Berkesempatan melakukan eksperimentasi dari mater| pelatihan
denganmenggunakan metode pembelajaran antara lain diskus
kelompol, studi kasus, simulasi, role play (bermain peran) dan

b) E::.‘:::\E;f:&:: alk secara individu maupun kelompok.

C. Peran dan Kompet guiangan ataupun perbaikan yang dirasakan periv
ensi

Kader yang telah men .
yelesaikan pelatihan i peran dan
kompetensi sebagalj berikut mempunyai pe

1. Peran

Kader seba
gai P‘EI'IFEIEI'IQEEWEI kEgJElEFI kalas PI"EEHEMEJH pada

pelaksana i
an kelas ibu hamj| Maupun diluar kelas ibu hamil.

e
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2. Kompelensi

Kader mempuryai kompetensi sebagai berikut:

a) Kader memahami pengetahuan tentang kehamilan.

p) Kader memahami pengetahuan tentang preeklamsia.

¢) Kader mampu memahami cara mencegah presklamsia.

d) Kader mampu memahami pengelolaan kelas preeklamsia.

) Kader mampu memahami lugas — tugas kader dalam pelaksanaan
kelas preeklamsia.

fi Kader mampu melakukan penyuluhan,

g) Kader mampu memahami model edukasi pohon preeklamsia
sebagai sarana perubahan perilaku dalam pencegahan
preeklamsia pada ibu hamil.

h) Kader mampu membangun kemitmen belajar.

|} Kader mampu menyusun rencana tindak lanjut.

D. Tujuan
1. Tujuan Umum

Setelah selesal menglkuti pelétihan, kader mampu menyelenggarakan
kegiatan kelas preeklamsia.

. Tujuan Khdsus

Setelah selesal piengikuti pelatihan, kader mampl:

a) Memahami pengetahuan tentang kehamilan.

b) Memahami pengetahuan tentang preeklamsia.

) Memahami cara mencegah preeklamsia.

d) Memahami pengelolaan kelas preeklamsia.

e} Memaham! tugas - tugas kader dalam pelaksanaan kelas
preeklamsia.

fi Melakukan penyuluhan,

S i S L P T



| Memahami model media pohon preeklamsia sebagal sarang
4

perubahan perilaku dalam pencegahan preeklamsia pada
hamil,
) Membangun kamitmen belajar.
i} Menyusun rencana tindak lanjul.
E. Struktur Program Pelatihan
Untuk mencapal tujuan pembelajaran di atas. materl pelatiha-
disusun dengan strukiur program yang terdiri atas:
1. Materi Dasar
2. Materi Inti

3. Mater Penunjang

WAKTU [Jpl)
NO MATERS T | P |PL|JH
A | Materi Dasar
1] Pangetahuan iantang Kehamiian 2 0|0 | 2
2| Pangstahuan Entang preakiamsia 3 | 0|0 ]
3 Pencega _ =151 0] 3
4| Pengaiolnnn kelns preeklamsia Z i ¥ 3 |
5| Peran kader hﬁﬁlalnn dalam paiaksanaan SiplEl k-] 2+ |
6| Penyuluhandentang presklnmsis 1 3 0 4 |
8 | Mater Intl- =
| 4 7 | media pohon preaklamsia 2 1l 2]s5] 8
4" | s Penunja : e
1L M xomitmen belajar 0 2 | O 2 |
F_ S| Rencana Tindak Lanjut (RTL) o[ 2 [«0 2|
: Jumlah Total 13|12 5 | 3]
Keterangan:
1 Jpl = 45 menit
T =Penyampaian teori

P =Penugasan dalam bentuk: diskusi kelompaok, latihan, stud

kasus, bermain peran, dan sebagainya.

PL = Prakiik lapangan

R i S ey et



F. Proses pembelajaran dan Metode Pambelajaran

| Proses Pembelajaran
proses pelatihan dilaksanakan melalul tahapan sebagai berikut,

1. Dinamisasl dan penggalian harapan peserta serta membangun
kamitmen belajar antara peserta.

b, Mempersiapkan peserta sebagal Individu atau kelompok yang
mempunyal pengaruh terhadap perubahan perllaku dalam
menciptakan iklim yang kendusif dalam melaksanakantugas.

c. Penjajakan awal peserta dengan memberikan tes awal (pre-test),

d. Review semua maleri balk teorl maupun _praktik untuk
memantapkan pengelahuan dan ketrampilan peserta,

e, Evaluasi akhir untuk menilai keberhasilan pencapaian kompetensi
pesaria.

2. Metode pambelajaran

Metode pelatihan ini bardasarkan padapnnsip:

a. Orientasi kepada pesefta melipuli latar belakang, kebutuhan dan
harapan yang terkait, depgan tugas yang akan dilaksanakan
setelah mengikuli palatihan, memberikan kesempatan belajar
dengan melakukan 'Hﬂammg by doing), dan belajar alas
pengalaman (learing by experience).

b. Peran, serawaktif peserta (aclive leammer participatory) sesual
dengan pendekatan pembelajaran (feaming).

¢ Pembinaan iklim yang demokratis dan dinamis untuk terciptanya
komunikasi dari dan berbagai arah.

d. Pengalaman praktik kerja lapangan untuk membiasakan peserta

melaksanakan tugasnya,

Oleh sebab itu, metode yang digunakan selama proses pembelajaran

s e |



di antaranya adalah:

a. Ceramah singkat dan tanya jawab.

b. Curah pendapat, untuk menggall pengetahuan dan pengalaman

peserta terkait dengan materl yang akan diberikan,
Penugasan berupa: diskus| kelompok, studi kasus, tugas, bermain

peran (role play), simulasi, dan praktik lapangan.



<

BAB Il

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PEMBELAJARAN (GBPP)
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BAB Il
EVALUAS| PELATIHAN DAN SERTIFIKASI

A. Evaluasi
Evaluasi yang digunakan selama proses pembelajaran terdin atg,

evaluasi terhadap:

1. Peserta.
2. Palatih (fasilitator/Cl, asisten C| pembimbing PL).

3. Penyelenggara.
Evaluasi yang diglinakan selama proses pembelajaran terdiri atas
evaluasi terhadap:
1. Peserta, meliputi:
a. Pra-tes.
b. Pascades.
2. Pelatih dandasilitator/Cl meliput:
a. Penguasaan materi.
‘Ketepatan waktu.
Sistematika penyajian.
‘Penggunaan metode dan alat bantu pelatihan.,
Empati gaya dan sikap kepada pesertia.
Pencapaian kompetens| sesuai bidang yang diajarkan.
Kesempatan tanya jawab.
Kemampuan menyajlkan.
Kerja sama antara fasllitator.
3. Penyelenggara, meliput:
a. Pengalaman peserta dalam pelatihan.
b. Rata-rata penggunaan metode pembelajaran.
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h.

Tingkat semangat peserta untuk menglkuti program pelatihan.
Tingkat kepuasan peserta terhadap proses pembelajaran,
Kenyamanan ruang pelatihan,

Penyediaan alat bantu pelatihan,

Penyediaan dan pelayanan bahan belajar (seperti pengadaan dan
bahan diskust), I.
Penilaian proses pelatinan baik di kelas, maupun d lapanigan.
Laporan akhir.

B. Seriifikasi

Penentuan angka kredit pelatihan, ‘dilaksanakan berdasarkan

lamanya waktu pelatihan dalam satuan pembelajaran efektif, dimana
peserta yang mengikuti pelatihan ‘selama 30 jam pelajaran  akan
memperoleh angka kredit sebanyakt.(sath),



BAB IV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Preeklamsia hingga saat ini masih menjadi penyebab mortaiitas
dan morbiditas |bu di seluruh dunia termasuk |Indonesia. h’urangnﬁ
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan preeklamsia menyebabkar
angka kejadian preeklamsia yang masih Ctinggl di  Indonesia
Pengembangan model edukasi pohon preeklamsia pada ibu hami
sebagal upaya perubahan perilaku ﬂanpu‘g‘u!ﬂan preeklamsia diharapkan
dapal meningkatkan perilaky’ ibu dalam mencegah preeklamsia
Pemllihan model edukasi gamifikasi sabagal metode dalam meningkatkan
perllaku pencegahan preeklamsia karena metode gamifikasi dapat
meningkatkan motivasi, minat serta kreativitas, selain ity model edukas:

dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan perubahan penlaku
kesehatan.

B. Saran
1. Model'edukasi pohon preeklamsia pada ibu hamil menggunaan media
pohion Sebagal upaya memberikan pendidikan kesehatan pada ibu
‘hamil tentang pencegahan preeklamsia,

2. Metode gamifiasi menggunakan media pohon preeklampsia pada (b
hamil dapat diterapkan secara berkesinambungan.
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MATERI DASAR |
PENGETAHUAN TENTANG KEHAMILAN

A. Deskripsi Singkat
Pengetahuan tentang kehamilan yang ada dalam modul ini disusun
untuk membekali para kader tentang konsep kehamilan terutama yang
perkaltan dengan definisi kehamilan, proses kehamilan dam tanda-tanda
kehamilan. Modul ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
pemahaman kepada kader tentang kehamilan.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan pembelajaran umum
Selelah menglkuti materi ini, pesefta mampd memahami tentang
kehamilan.
2. Tujuan pembelajaran khusus
Selelah pembelajaran selesal, kader mampu:
a. Memahami dan mefjelagkan pengertian kehamilan
b. Memahami dan menjelaskan proses terjadinya kehamilan
€. Memahami dan.menjelaskan tanda-tanda kehamilan
C. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan'dan/sub-pokok bahasan yang dibahas dalam maodul ini
adalah:
1. Kehamilan
2. Proses kehamilan
3. Tanda-tanda kehamilan
D. Lﬂﬁﬂkﬂh-lanuhah Keglatan Pembelajaran
Jumiah jam yang digunakan dalam modul ini adalah sebanyak 2
am pelajaran (T = 2 Jpl, P =0 Jpl, PL =0 Jpl) 2 Jpl = 80 menit. Untuk
Memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkah-langkah kelatan
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pembelajaran sebagal berikut.
1. Langkah 1(15 menit)

a. Fasilitator memimpin doa.

b. Fasilitator memperkenalkan diri,

c. Fasilitator menyampalkan tujuan umum dan juan khusys
pembelajaran,

d. Menggali pendapat peserta tentang pengalahuan kehamilan,

e. Berdasarkan pendapat peserta, lasilitator menjelaskan mater|,

2. Langkah 2 (60 menit)

a. Fasilitator menyampalkan pokok bahasan mater.

b. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserla uniuk
menanyakan hal-hal yang kurang jelas dan fasilitator menjawas
pertanyaan peserta fersebut:

3. Langkah 3 (15 menit)

a. Fasiltator'meminta peserta untuk menanyakan hal-hal yang kurang
|elas, memberikan jawaban atas pertanyaan peserta.

b. Meminta komentar, penilaian, saran, bahkan kritik dari pesera
pada kertas yang ielah disediakan.

¢, /Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan menegaskan pera”
penting pengetahuan tentang kehamilan.

d. Fasilitator mempersilahkan kepada peserta untuk memimpin doa
E. Uraian Materi

1. Pengertian Kehamilan
Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan 93"
spermatozoa dan ovum dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi- 8%

dihitung dari saat fertilisasi hingga bayl lahir, kehamilan normal 2K&
berlangsung dalam wakiy 40 minggu atauy 10 bulan atau 2 bular
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menurut kalender internasional,

Kehamilan adalah rangkaian peristiwa yang bary
ovum dibuahi dan pembuahan ovum akhimya
terjadi fetus yang aterm (matang),

terjadi ketika
bwtﬂmhang sampai

Kehamilan adalah fertilisasi atau penyatuan dari spermatozos

dan ovum serta dilanjutkan dengan implantas;, Kehamiian normal akan
berlangsung selama 40 minggu.

BULAN

2. Proses K ilan
a. Pembuahan/fertilisasi
Pembuahan terjadi apabila satu sel sperma pria dan satu sel
telur wanita bersatu ketika terjadi hubungan seksual.

s —



Pembuahan adalgh suatu proses péfiarnuan atau penyatuan
antara sel sperma dan se| telur, Pembuahan terjadi di tuba fallgp|
umumnya terjadi di ampula‘tuba, pada harl ke-11 sampai ke-14
dalam siklus menstruasi. Saat \erjadi ejakulasi, kurang lebih 3 c¢
sperma dikeluarkan,darl organireproduksi pria yang kurang |ebih
berisi 300 juta sperma. Ovum yang akan dikeluarkan darl ovarium
sebanyak safu sétlap bulan, ditangkap oleh fimbriae dan berjalan
menuju tba fallopl. Kadar estrogen yang tinggl mengakibatkan
meningkatnya gerakan silia tuba untuk dapat menangkap owum
dan mepggerakkannya sepanjang tuba, Setelah menyatunya oosi
danmembran sel sperma akan dihasilkan zigot yang mempunyai
kromosam diploid (44 kromosom dan 2 gonosom) dan terbentuk
Jénis kelamin baru (XX untuk wanita dan XY untuk laki-iakl).

. Implantasi

Selanjutnya pada hari ke 9 setelah pembuahan, hasil da
pembuahan melekat pada dinding rahim atau disebut implantasi
Blastosit yang kini terdiri atas beratus.ratus sel, mulai meletakkan
dirinya ke dinding rahim dengan penjuluran serupa spons dari sé
sel trofoblast. Penjuluran-penjuluran ity meliang ke dala”
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endometrium. Sel-sel tersebut tumbuh menjadi vilus korionik, yang
akan berkembang menjadi plasenta, Mereka melepaskan enzim-
enzim yang menembus |apisan rahim dan menyebabkan jaringan
terural. Hal ini menyediakan sel darah kaya gizi yang memberi
makan blastosit. Blastosit perlu waktu kira-kim 13 har| agar
tertanam dengan kuat.

c. Plasentasl
Plasentas| adalah proses pembentukan struktur dan jenis
plasenta. Setelah implantasi hasll pembuahan ke dalam
endometrium, plasentasi dimulal, Pada manusia plasentas|

berlangsung pada 12-18 minggu setelah fertilisasl,
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3. Tanda-tanda Pastl Kehamilan

a. Gerakan janin dalam rahim
b. Terlihalteraba gerakan [anin dan teraba bagian-bagian janin

¢c. Denyut jantung janin. Didengar dengan stetoskop Laenec, it
kardiotokografi, alat dopler, Dilihat dengan ultrasonograf,
Pemariksaan dengan alat canggih, yailu rantgen uniuk mefihay
kerangka janin, ultrasonografi.
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MATERI DASAR I
PENGETAHUAN TENTANG PREEKLAMSIA

Deskripsi Singkat
Pengetahuan tentang preeklamsia yang ada dalam modul ini
menjelashan tentana definisi preeklamsia, penyebab, gefala dan tanda

Rlines Modul ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada kader
tentang preeklamsia.

. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)

Setelah pembeljaran selesal, kader mampu memahami tentang
preeklamsia

[

Tujuan Pembelajaran Khusug (TPK)

Setelah pembelajaran selgsai kader mampu:

a. Memahami definisl preeklamsia

b. Memahami pefiyebab préekiamsia

c. Memaham,gejala dan tanda klinis preeklamsia

. Pokok Bahasan dan Sub Fokok Bahasan

Pokoks/bahasan dan sub-pokok bahasan
modul Inl adalakh:

1. Definlsi preeklamsia

yang dibahas dalam

2. Penyebab preeklamsia
3. Gejala dan tanda klinis preeklamsia
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumlah jam yang digunakan dalam modul

Ini adalah sebanyak 3
jam pelajaran (T =3 Jpl, P

=0dpl. PL=0 Jpl) 3 Jpl = 135 menit. Untuk
memudahkan proses pembelajaran, dilakukan Ianghah-fangkah kegiatan

pembelajaran sebagai berikut

DR S R i P N ST |



1. Langkah 1 {15 menit)

Fasllitator memimpin doa.

Fasilitator memperkenalkan diri.

Fasilitator menyampalkan tujuan umum dan tujuan khusus.

2 0 o w

Menggall pendapa! peserta tentang pengertian preeklamsia,
penyabab preeklamsia, gejala dan tanda klinis presklamsia.
e. Berdasarkan pendapal peserta, fasilitator menjeldskan mater:.
2. Langkah 2 (45 menit)
a, Fasilitator menyampalkan pokok bahasap:
1) Definisi preeklamsia
2) Penyebab preeklamsia
3) Gejala dan tanda klinis preeklamsia
b. Fasilitator memberikan <kesempatan kepada peserla untuk
menanyakan hal-hal yang kurang jelas dan menjawab pertanyaan
peserta tersebut dengan cara membangun suasana yang kondusif

untuk melakukan tanya jawab.

3. Langkah 3 (45menit]
Fasilitater mengajukan beberapa pertanyaan kunci untuk

mengevaluasiapakah proses belajar bisa dipahami oleh peserta.
b. Apabila.masih ada hal yang perlu dijelaskan, fasllitator memberikan

a.

mastikan dengan mengacu pada uraian materi.
4, Langkah 4 (30 menit)
a. Fasilitator merangkum sesi pembelajaran dan menegaskan mater.

b. Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan memberikan

apresiasi pada peserta.
Fasilitator memberikan kesempatan kepada salah satu peserta

untuk memimpin doa.
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E  Uraian Materi
1 Pengertian Preeklamsia
Preeklamsia merupakan komplikasi pada kehamilan dengan

gejala klinis proteinuria dan tekanan darah 2140/80 mmHg yang
muncul pada usia kehamilan lebih dari 20 minggu. ™

Preeklamsia adalah sebuah komplikasi pada kehamilan yang
ditandal dengan tekanan darah tinggl (hipertensi) dan tanda-tanda
kerusakan organ, misalnya kerusakan ginjal yang-ditunjukkan olen
tingginya kadar prolein pada urine (proteinuria). Presklamsia juga
sering dikenal dengan nama toksemia atau hipertensi yang diinduksi

kehamilan.
- |
h | . oD 1 - i :y |
13 i -\.._'- " _ri k _ma. L
IJ ..
Muneul padausia | Tekanan darah |
|
!
|

| kehamilan oi otz 20 ‘ > L4090 mmblg
minggn (8 hulan)

Terdapat protein dalam
urine/nir kencing
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Panyebab Preeklamsia
Sampai saatl ini. penyebab Ulama preekiame;

S

diketahul secara pasti, Elaherapa

diawall cengan adanya kelainan

| 4 masih bejym
ahli Percaya bahwa Presklamsig
pada plasenta,
perfungsi menerima suplai darah dan nutrisi

dalam kandungan.

¥ailu organ yang
bagl bayi selama masih dj
Pada wanita aengan preeklamsia, pertumbuhar dan

mengalami gangguan,
Pembuluh darah menjadi lebih sempit dari yaflg seharusnya, serta

melakukan reaksi berbeda terhadap rangsangan hormon. Kondisi

perkembangan pembuluh darah plasenta

lersebut menyebabkan berkurangnya Jumiah darah yang bisa
dialirkan.

Adapun beberapa faktor yang bisa meningkatkan risiko seorang
wanita hamil mengalami preeklamsia;di antaranya:
Kehamilan pertama.

o oW

Hipertensi kronis.

Obesitas sebelum hamil.

Kurang asuUpan kalsium.

Indeks'Masa Tubuh (IMT) sebelum hamil > 30.

Sedang menderita beberapa penyakit tertentu, seperti sindrom
antifosfalipid, diabetes, dan atau penyakit ginjal.

J. Gejala dan Tanda Klinis Preeklamsia

Preeklamsia kadang-kadang bisa berkembang tanpa g
ringan. Tanda klinis utama dari

m o o

—

gala apa

pun atau hanya menimbulkan gejala
yang lerus meningkat. Oleh karena

preeklamsia adalah tekanan darah
enting uniuk

I, memonitor tekanan darah secara rutin menjad! hial P

| anita hamil
dilakukan selama masa kehamilan Jika tekanan darah W

B = o



mencapal 140/80 mm Hg atau lebih. segeralah berkonsultasi dengan
dokter kandungan, terutama bila ditemukan nilal tekanan darah yang
linggi dalam 2 kali pemeriksaan rutin yang terpisah,

Selain hipertensi. tanda klinis dan gejala lainnya dari preeklamsia
adalah:

Sakil kepala

Mual

Muntah

Penglihatan men|adi ganda.

® O 0 o o

Telinga berdenging

Sakit ulu hati

Penglihatan menjadi kabur
Detak Jantung menjadi cepat
Kencing tidak dapat keluar
Kencing berdarah

2

— = o

-
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Sakit Kepala Munl




| Telinga Berdenging “_\_\

e

1.3

Detak Jan tung Menjad) EfplT—

Kencing berdarah
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MODUL MATERI DASAR 3

. PENCEGAHAN PREEKLAMPSIA



MATERI DASAR II|
PENCEGAHAN PREEKLAMS|A

A peskripsi Singkat
pengetahuan lentang pencegahan preeklamsia yang ada da)
2lam

modul in men;efaskan tentang pencegahan primer preeklamsia dan |
50lus
nada ibu hamil dengan nisiko preeklamsia. Maodyl |ni diharapkan o I
apat
memberikan pemahaman kepada kader tentang Pencegahan prime
r

preeklamsia.
3. Tujuan Pembelajaran
4. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
Selelah pembelajaran selesai, kader mampu memahami tentang
pencegahan preeklamsia pada Ibu hamil dan selusi pada iou hami

dengan risiko preeklamsia.
2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

a. Memahami pencegahan primer preeklamsia

b. Memahami solusi pata Ibu hamil dengan risiko preakiamsia.

C. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan \dan ‘sub-pokok bahasan yang dibahas daiam

modul ini adalah:
1. Pencegahan primer preeklamsia
2. Solsipadaibu hamil dengan resiko preeklamsia

D, Langhah-iangkah Kegiatan Pembelajaran
m modul inl adalah se
135 menit Untuk

ah keglatan

banyak 3
Jumlah fam yang digunakan dala !

am pelajaran (T = 2 Jpl, P = 1 Jpl, PL = 0 Jpl) 3JPI =
MeMudahkan proses pembelajaran, dilakukan Iangkah'langk

Pembelajarap sebagal berikut:

e T




1. Langkah 1(15 menit)
4. Fasliitator memimpin doa.

Fasllitator memperkenalkan diri,
Fasilitator menyampaikan tujuan umum dan tujuan khusus,

Menggall pendapal peserta tentang percegahan preeklamsig, dan
solusi pada ibu hamil dengan rislko preeklamsia.
Berdasarkan pendapal peserta, fasilitator menjelaskan mater.

a0 o

a,
2. Langkah 2 (30 menit)

a. Fasilitator menyampaikan pokok bahasand
1) Pencegahan primer preeklamsia,

2) Solusi pada Ibu hamil dengan tisike pregklamsia.

b. Faslitator memberikan kesempatan = kepada peserta untuk
menanyakan hal-hal yang kurang,jelas dan menjawab pertanyaan
peserta lersebut dengan cara membangun suasana yang kondusif
untuk melakukan &anyajawab,

3. Langkah 3 (30 menit)

a. Fasliitator “meminta kepada peserta untuk menanyakan hal-hal
yang kurang jelas dan memberikan jawaban atas pertanyaan
peserta,

b.“ Fasilitalor merangkum kemball secara garis besar materi yang
telah disampaikan.

4. Langkah 4 (45 menit)

a. Fasilitator membagikan kerta yvang beris| pertanyaan matef
pencegahan preeklamsia,

b. Fasilitator mengoreks! bersama-sama peserta hasil dari jawaban

peserta sekaligus mendiskusikan hasil jawaban peserta,
5. Langkah 5 (15 menit)

R Y e B



a Fasilitator - memberkan kesempatag

¢. Fasilitator mempersilahkan salah saty

h“‘rh'l tli fie ety

dan  krink ihadap
pembelajaran yang telah berangsung

memberikan  komentar Baran Nty

IJ!IJ'I:'.-:-I

b. Fasilitator menutup sesi pembelajaran

Paserta uryyk Mg i
doa

E. Uraian Materi

1

Pencegahan Primer Preeklampia

Pencegahan primer yaitu menghindari teffadings, penyakit yang dapat
mengakibatkan ibu berislko mengalamil F[&Eklmia.

Beberapa penyakit yang dapal dihindarf diantaranya:

a. Sindrom Antibodi Antifosfolipid (APS)

Sindrom antifosfolipid atau antiphospolipid syndrome (APS), atau
yang disebul juga sindrom Hughes, adalah gangguan autoimun
yang menyebabkan darah |adi mudah membeku dan
menggumpal, Kondisi‘ini biasanya disebut darah kental
Dalam kehdisi \normal, anlibodi berperan dalam melawan infeks)
Namunpada sindrom antifosfolipid, antibodi justru bertindak kelin
dengan nfenyerang senyawa lemak yang disebut fosfolipid yang
berperan dalam proses pembekuan darah
1) Gejala
Pada sindrom anlifosfolipid, sistem imun menghasilkan antibodi
yang menjadikan darah lebih kental atau jgbih mudah membeku
dibanding kondisi normal, sehingga dapat berisiko menimbulkan
gumpalan darsh di pembuluh darah grieri maupun vena.
Gumpalan darah yang terbentuk Ini dapal mengakibakar

penderita APS mengalami:

B e Sy



a) Emboll paru
b) Keguguran dan komplikasl kehamilan lainnya, sepert

kelahiran premalur, serta preeklamsia dan eklamsia.
¢) Ruam dan luka pada kulit
d) Penyumbatan pembuluh darah di mata, hati, atau ginjal.

Selain menimbulkan masalah kesehatan, pendenta APS

seringkall merasakan gejala dan tanda, seperti:

a) Kesemutan pada |engan dan lungkai.

b} Lemas dan kelelahan

c) Sakit kepala berulang,

d) Gangguan penglihatar (penglihatan ganda).

e) Gangguan ingatan.

fi Gangguan bicara.

g) Gangguan gerak dan kessimbangan.

h) Mudah memar akibat jumlah sel trombosit yang rendah.

2) Faktor risiko/penyebab
Antibodi
| kel yang terbentuk pada penderita Siodoi
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antifosfolipid (APS} cenderung |ehin sering terbeniuy
penderita dengan kondisi sebagai barjkyt- e
a) Wanita.
b) Mengalami infeksi hepatitis C, HIV dan AIDS, atau sifilis
c) Memiliki keluarga dengan riwayat APS, |
b, Hiperlensi kronis
Hipertens! kronis adalah hipertensi yang terjadi sebellim usia
kehamilan 20 minggu, ditandal dengan tekanan darah =148/90
mmHg, terdapat riwayat hipertensi sebelum hamil, tidak terdapat
proteinuria (saat diperiksa dengan tes proteinurla dipstik),
indeks masa tubuh (IMT) sebelum hamil =30
Asupan kalsium sejak awal kehamilan yang'tidak cukup

Insulin dependent diabetes mellitus (IDDM)

~ @ a p

Penyakit ginjal

g. Obesitas sebelum hamil
2. Solusi pada lbu Hamil dengap Risiko Preeklampsia

a. Sindrom Antibodi Antifasfolipid (APS)
Ibu yang mengalamiAPS berisiko mengalami preeklampsia,
spontan beruldng, . solusio plasenta, bayi |lahir premature, sefa
pertumbuhan |afin yan terhampat, Saal inl penanganan bagi [b
dengan APS vaitu diberikan terapi heparin dan harus ditangani

lebih lanjut oleh dokter.

b. Hipertensi Kronis e
Wanita hamil dengan hipertensl kronis direkomendasikan UM

i arminasi
rendah garam dengan mengurangi asupan garam. T o

_ ngan
kehamilan dilakukan pada usia kehamilan >37 minggu dend

lanpa pengobatan anti hipertensi sebelumnya:

e

abarsi



C.

indeks Masa Tubuh (IMT) Sebelum Hamil Lebih Dari 30 (>30)

Wanita hamil dengan IMT sebelum hamil >30 tidak dianjurkap,
untuk menurunkan berat badan. Namun lerdapat batasap
peningkatan berat badan bu selama hamil, yaitu kurang dari 7 kg

(<7 kg)-

Asupan Kalsium Sejak Awal Kehamilan yang Tidak Cukup

Studi yang dilakukan oleh WHO menemukan bBahwa suplementasi
kalsium (1,5 g/hari) pada wanita dengan astipan rendah kalsium
(<600 mg/hari) di bawah usia kéhamilan 20 minggu secara
signifikan mengurang risiko kejadian eklampsia dan hipertensi
gestasional berat.

Insulin Dependent Diabetes Mellitus (IDDM)
Penatalaksanaan pada wanita dengan |DDM
secara terpadusoleh ‘dokter spesialis penyakit dalam,
spesialis obstélri dan ginekologi, ahli gizi dan dokter spesialls anak.

harus dllakukan
dokler

Lakukan Crujukan ke rumah  sakit  untuk mendapatkan
penatalaksanaan yang adekual.
Penyakit Ginjal

penyakit gini

\Bu hamil dengan preeklampsia yang mengalami

harus dirijuk ke rumah sakit. Pemantauan dan Pﬂﬁgﬂham"

dilakukan oleh dokter spesialis penyakit dalam serta doki®
obstetrik dan ginekologi.
Obesitas Sebelum Hamil
Penatalaksanaan pada wanita abesitas sebelum hamil tida¥
herbeda dengan wanita hamil dengan obeslilas, waniteé ui:

an konseling s€

reproduktif dengan obesitas perlu mendapatk




disarankan untuk mencapai berat bagan yan
Hamil Pertama ‘

.IIJ yang hamil untuk pertama  kali lebih  ber
u

reeclampsia dibandingkan jby ¥ang hamil

p

g ldeal sebelum hamil,

Isiko  menalg mi

anak ke dua dan
terusnya. |bu dianjurkan uniuk Mmengonsumsj makanan
58 .

mengandung antiosidan dan buah-buahan
meangandung vitamin C dan E.

yang
Yang _banyak






MATERI DASAR |\
PENGELOLAAN Kg|ag PREEKLAMS)A

A Deskripsi Singkat
Pengelahuan tentang pengelolaan

dalam modul ini menjelaskan tentang Pengertian

kegiatan kelas preeklamsia dan Penyelenggaraan,
Modul ini diharapkan dapat memberikan pemahs
tentang pengelolaan kelas presklamsia

B. Tujuan Pembelajaran

kel Preeklame,,

KEIA% praekiamss

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU )

Setelah pembelajaran selesai peserta Mampu.memaham|
kelas preeklamsia.

pengelolaan

2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)
Setelah pembelajaran ini selesaj. peserta:
a. Menjelaskan pengertian kelas preeklamsia.
b. Menjelaskan keglatan kelas preeklamsia,
C. Menjelaskan penyelengaraan kelas preskiamsia.
C. Pokok Bahasah dan Sub Pokok Bahasan
Pokok\bahasan dan sub-pokok bahasan yang dibahas dalam
modul ini adalah:
1. Pengertian kelas preeklamsia.
2. Kegiatan kelas preeklamsia.
4. rdlr‘E"""JH&'JIvfsrr'n;manaan kelas preeklamsia.
' Lﬂ"ﬂkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Jumiah jam yang digunakan dalam modul
lam pelajaran (T=2Jdpl, P=1Jpl, PL=0Jpl) 3 Jpl =
MeMudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkan

e e

|ni adalah sabanyak 3
135 menit. Untuk
.langkah kegiatan



pembelajaran sebagal berlkut:
1. Langkah 1 (15 menit)

a. Fasilitator memperkenalkan diri.
 Easilitator menyampaikan tujuan umum dan tujuan khusus.

b
¢ Fasllitator menggali pendapat peserta lentang kelas pregklamsia,
d Berdasarkan pendapat peserta, fasilitalor menjelaskan pengertian
kelas preeklamsia,
2. Langkah 2 (60 menit)
a. Fasllitator menyampaikan pokok bahasan:
1) Penertian kelas presklamsia.
2) Kegiatan kelas preeklamsia.
3) Penyelenggaraan kelas preeklamsia.

b. Fasilitator memberi kesempatan, kepada peserta untuk
menanyakan hal-hal yanghkurang jelas dan fasilitator menjawab
pertanyaan peserta lersebut

3. Langkah 3 (45 menit)

a. Fasilitator meminta kepada peserta untuk menanyakan hal-hal
yang kurang |elas, member jawaban atas pertanyaan peserta,

b. Fasilitator/memberikan sesi menjawab pertanyaan diatas kerta
yang telahdisediakan yang meliputi pook bahasan materi

c. Fasilitator mendiskusikan hasil jawaban bersama peserta.

d. Fasilitator meminta komentar, penilaian, saran dan kritlkkan dari
peserta pada kertas yang telah disediakan,

4. Langkah 4 (15 menit)

a. Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan menegaskan peran
penting kelas preeklampsia dalam membangun kesehatan bu dan
bayi.



y. Fasitator meminta salah satu peserta unyy
memimpin  do
d

pentitup.

E. Uﬂf.rl Materi
1. Pengertian Kelas Preeklamsia

Kelas preeklampsia pada pelaksanaan kelas iby ham
ami

merupakan bentuk upaya fasilitasi non-instruktif yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat agar mampu
mengidentifikasi masalah kehamilan yang dihadapi terfebih khusus
masalah preeklamsia pada ibu hamil, merencanakan dan melEkukan

pemecahan masalah.

Sasaran
Sasaran pada pelaksanaan kelas preeklamsia adalah seluruh

calon ibu hamil dan ibu hamil, yang berisiko maupun yang tidak
berisiko mengalami preeklamsia.

Fungsl
Sebagal wadah pemberdayaan mas
dan ketrampilan darl petugas kesehatan kepada masyarakat dan

antar sesarfia masyarakat dalam rangka mencegah kejadian

yarakat dalam alih informasi

Maﬂfﬂal:
1) Bagl Masyarakat
' asi dan
%) Memperoish kemudahan untuk mendapatkan inform
terutama perkaitan dengan

pelayanan kesehatan dasar,

pencegahan preek! amsia.

masalah kesehatan terutam
¢) Efisiensi dalam mendapatk




terpadu
2) Bagl Kader dan Tokoh Masyarakal
}Mendapalhan informasi \erleblh dahulu tentan upaya
a

kesehatan yang berkaitan dengan pencegahan preeklamsia

by Dapal mewujudkan aklualisasi
kan masalah kesehatan lerkai

dirinya dalam membanty

masyarakal menyelesal
dengan preeklamsia.

) Bagi Puskesmas
a) Optimalisasi fungsi Puskesmas sebagal pusal penggerak

pembangunan herwawasan kesehatan, pusat
pemberdayaan masyaraat, pusat pelayanan kesehatan
perorangan primer dan pusat pelayanan kesehatan
masyarakat primer.

b) Dapat lebih spesifik mambantu masyarakat dalam
pemecahan masalah Kesehatan sesuai kandisi setempat

¢) Mendekatkan akses ‘pelayanan kesehatan dasar pada
masyarakat.

4) Bagl Sektor LKain

a) Dapate lehihy, spesifik membantu masyarakat dalam
pemecahan masalah kesehatan dan sosial dasar, terutama
yang terkait denan upaya pencegahan preeklamsia.

b)“Meningkatkan efisiensi melalul pemberian pelayanan secara

terpadu sesual dengan tugas, pokok dan fungsi (tupoksi)
masing-masing sektor.

2. Keglatan Kelas Preeklamsia

preeklamsia terdiri d i an
permainan/game, arl kegiatan utama d

Secara garis besar, kegiatan kelas preeclamsi@

“



aualah sebaga berikul

a Kegalan Utama
Penyuluhan tentang preekiamsia

b Permainan/game
Permainan/game menggunakan media pohon preekiamsia yang
didalamnya berns: tentang tanda gejala. hasil pemenksaan dan
pencegahan preeklamsia

3. Penyelenggaraan Kelas Preeklamsia

2 Waktu Penyelengaraan
Kelas preeklamsia dilaksanakan bersama dengan kelas ibu hamil
dan kunjungan rumah yang dilakukan/oleh kader. Hari dan waktu
yang dipilih sesuai dengan hasil kesepakatan

b Tempat Penyelengaraan
Tempat penyelengaraan kegiatan Welas preeklamsia sebalknya
berada pada lokasi yang ‘wutah dijangkau oleh peserta Tempat
penyelenggaraan tersebul @apat dilakukan di salah satu rumah
warga halaman‘tumah. pustu atau tempal khusus yang dibangun
secara swadaya oleh,masyarakat

c. Penyelengaraap Kegiatan
Kegialan futin kelas preeklampsia diselenggarakan dan digerakkan
oleh kadet kesehatan yang telah mendapatkan pelatihan

pencegahan preeklamsia dan memiliki telah memiliki sertifikat

pelatihan

7 Pencatalan dan Pelaporan

tan
Pencatatan dilakukan oleh kader segera setelah kega

format
dila¥sanakan Pencatatan dilakukan dengan menggunakan

yang telah disediakan
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MODUL MATERI DASAR 5
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PERAN KADER KESEHATAN
DALAM-PELAKSANAAN
KELAS'PREEKLAMPSIA



MATERI DASAR v
PERAN KADER KESEHATAN DALAM PELAKSANAAN

K
PREEKLAMSIA S

A Deskripsi Singkat
Kader hastahatan selai‘n menjadi pelaksana kegiatan kelas iby
hamil dlharﬂpha-l‘l I}l.fgﬂ menjadi pengelola kelas Preeklamsia karens kader
mengenal kondisi ibu hamil di wilayahnya. Modul Ini diharapkan dapat
memberikan gambaran lugas kader dalam Penyelengaraan kealzs
preeklamsia pada kelas ibu hamil.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu menfahami tugas kader
dalam penyelengaraan kelas preeklamsia;
2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TRK)
Setelah pembelajaran ini selesai, peserta mampu:
a. Menjelaskan tugas kader dalam penyelenggaraan kelas
preeklamsia.
b. Menjelaskan kegiatan utama kelas preeklamsia
C. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok ‘bahdsan dan sub-pokok bahasan yang dibahas daiam
modul ini.adalah:
1. Tugas kader dalam penyelenggaraan kelas preeklamsia.
2. Keglatan utama kelas preeklamsia.
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Jumlah jam yang digunakan dalam modul
lam pelajaran (T = 1 Jpl, P = 1 Jpl, PL = 0 Jpl) 2 JpI =
Memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkan-

T T

ini adalah sebanyak 2
g menit. Untuk



pembelajaran sebagal berikut:

1. Langkah 1(15)

Fasilitator memimpin doa.

Fasllitator memperkenalkan diri.

Fasilitator menyampaikan tujuan umum dan lwjuan khusus
Fasllitator menggali pendapat peserta.

Berdasarkan pendapat peserta, fasilitator menjelaskan pengertian

® a0 o w

kelas preeklamsia.

2. Langkah 2 (30)
a. Fasllitator menyampaikan pokok bahasan:

1) Tugas kader dalam penyelenggaraan kelas presklamsia.
2) Kegiatan utama kelas preeklamsia.

b. Fasilitator memberikan kesempatan ‘képada peserta untuk
menanyakan hal-hal yan kurang jelas‘dan menjawab pertanyaan
tersebut dengan cara membangun suasana yang kondusif untuk
melakukan tanya jawab.

3. Langkah 3 (30)

a. Fasilitator meminta ‘kepada peserla untuk menanyakan hal-hal
yang kurang jelas, memberi jawaban atas pertanyaan peserta.

b. Fasilitalor/memberikan sesi menjawab pertanyaan diatas kerta
yang telah disediakan yang meliputi pook bahasan materi.

c¢. Fasliitator meminta komentar, penilaian, saran dan kritikan dar
peserta pada kertas yang telah disediakan.

4. Langkah 4 (15 menit)
¢. Fasilitator menutup sesi pembelajaran.

d. Fasilitator meminta salah satu peserta untuk memimpin dod
penutup.
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e Fasilitator mempersilahkan kepags salah

memimpin doa, "3 peserss Hniuk
g. Uraian Materi

1. Tugas-tugas kader dalam rangka menyelenggarai
preeklamsia dibagi dalam tiga kelompok yaitu; "

a. Sebelum hari buka kelas preeklamsia

1) Melakukan persiapan Penyelenggaraan kejas preeklamsi
sia
2) Melakukan pembagian tugas antar kader,

kelas

meliputi kader yang
penyuluhan, kader yang menyiapkan medig dan kader yang

memandu permainan/game pohon preeklsmsid.
3) Kader berkoordinasi dengan pelugas kesehatan sebejum
pelaksanaan kegiatan terkait jenis layanan yang akan diberikan.
4) Menyiapkan media pohon préeklamgsia dan buku pencatatan
pelaporan.
b. Saal hari buka kelas preeklamsia
1) Melakukan penydlihan. \tentang pencegahan preeklamsia
mengunakan media leaflet.
2) Melakukan " permaifan edukasi menggunan media pohon
preeklamsia,
3) Melaukan pencatatan kegiatan yang telah dilakukan.
c. Sesudah hafl buka kelas preeklamsia
1) ‘Melakukan kunjungan rumah ibu hamil yang tidak hadr.
2) Memotivasi ibu untuk rutin mengikuti kegiatan kelas. |
3) Memberikan penyuluhan tentang penceganan preeklamsia.
2. Kegiatan Utama Kelas Preeklampsia
Penyuluhan pencegahan preeklampsia untuk
ketrampilan iby dalam merubah perilaku kesehatan.

S ey

eblh meningkatkan







MATERI DASAR v
PENYULUHAN TENTANG PREEKLAMSIA

A. Deskripsi Singkat
Modu! melode GENyuiunan in cisusum urtye membekal para kader

2gar Capal menggunakan pesan memilih metoce dan media peduhan
yang tepal guna dan tepal sasara~ Sehingga pesan penfuluban vang
gisampalkan kepada masyaraka! dapal ditenma dan ﬂlmEﬂﬂEl’ll EE:I.'.ET-;-
benar dan dapat memotvasi masyarakal unigk mengikut  pesan
penyuluhan yang dianutkan Upaya pembegan Fenydluhan tentang
pencegahan preeklampsia diharapkan agdr by h.'srnr'r‘{:lapal rmermilik
kemampuan pencegahan preekalmsa Pemahamad tentang penyuluhan
sangal penting cimiiki oleh kader “Rar@naspelaksanaan model media
pohan preeklamsia sepenuhnya dilakukan aleh kader kesehatan

B. Tujuan Pembelajaran
1 Tuuan Pembelajaran Umugt TP

Setelan pembelnaran Seigsar  peserta mampu  melaksanakan

pefyuichan catem Kegatan kelas preeclampsia mauwpun e fuar

kegiatan a@lns pregklamsa

Tujuand Pemtiely afan Khusus (TPK)

Seteloh pembelaaran selesm peserta dapal

L

1 Menjelaskan pengertian penyuluharn
b Menjelaskan pecan metode dan meda untuk penyuluban yang
harus disampaikan
¢ Mempraktkkan penyuiuhan @ kelas preekiampsia dan luar kelas
prees ipmsin
© Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan

Pohkok bahasan cfan sub-pohkok bahasan yang

R o

Aipahas dalam



modul ini adalah

1

Pengertian penyuluhan.

2 Pesan, metade, dan media penyuluhan.

3. Penyuluhan yang balk.

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumlah jam yang digunakan dalam modul ini adalah sebanyak 4

jam pelajaran (T =1 Jpl, P =3 Jpl, PL = 0 Jpl) 4 Jph= 180 menit. Untuk
memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkah-lapakah kegiatan
pembelajaran sebagai berikut:

Langkah 1 (10 menit)

1.

b
c.
d

e.

Fasilitator memimpin doa.

 Fasllitator memperkenalkan din.

Fasilitator menyampaikamujian.umum dan tujuan khusus

_ Faslitator menggall pendapat peserta, memberikan kesempatan

kepada peserta‘untuk, bertanya, dan menjawab semua pertanyaan
peserta.
Berdasarkan pendapat peserta, fasilitator menjelaskan matefi

Langkah 3 (B0 menit)

a.
b.

G.

Fasilitator. menyampalkan pokok bahasan materi.

Fasilitator member kesempatan kepada peserta untuk menanyakan
hal-hal yang kurang jelas.

Fasilitator membagikan lembar penugasan kepada semua peserta.

Langkah 4 (60 menit)

a.

Fasilitator menugaskan masing-masing kelompok untuk praktik
amil dan

menyuluh. Dua kelompok praktik menyuluh di kelas ibu h l
u hami

dua kelompok praktik penyuluhan di luar kelas b
(kunjungan rumah).

T T



b. Pada saat kompok melakukan Simulasi prakyjk menyulih kelompaok

lain berperan sebagai Ibu-iby Peserta kelas jpy hamil, dan Se0rang

all,
c. Setiap kelompok selesai praktik, Peserta dar|

menyampaikan hasil Pengamatannya,
d. Selelah semua kelompok prakiik menyuluh, fsilitator
peserta untuk mendiskusikan satu per

peserta dari anggota kelompok lain mengam

kelompok Jain diminta

mengajak

salu hal-hal sebagaj berikut.
Diskusi pleno

1) Tepatkah isi pesan-pesan pokok penyuluhan ¥ang disampaikan
oleh masing-masing kelompok? Jelaskan|

2) Kesulitan-kesulitan yang masih difasakan peserta dalam
melaksanakan penyuluhan di kelas preeklampsia? Bagaimana
mengatasinya?

3) Kesulitan-kesulitan yang “masih dirasakan peserta dalam
melaksanakan penyilluhan di  luar  kelas preeklampsia?
Bagaimana mefgatasinya?

4) Bagaimana caranya agar penyuluhan menarik perhatian
sasaran®

d. Berdasarkan pendapat peserta, fasilitator memberikan penjelasan
tentang pesan, metode, dan media penyuluhan yang bisa
disampalkan terkait dengan kegiatan kelas preeklampsia.

4. Langkah 5 (50 menit)

a. Fasilitator mengajukan beberapa pertanyaan kunci ke?ada pe:er’ia;
untuk mengevaluasi apakah proses pembelajaran hisa dipaham
oleh peserta.

Pertanyaan Kunci

1) Apakah yang disebut penyuluhan?
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2) Toplk-lopik penyuluhan di kelas ibu hamil?

3) Apa saja pesan penyuluhan terkait dengan kegiatan kelas by

hamil?
4) Apa saja metode dan media p
rhasil guna dan tepat sasaran?

enyuluhan yang dipilih agar

penyuluhan oleh kader be

b. Apablla masih ada hal yang perlu dij

kepada peserta dengan mengacu pada uralan malerl,
pembelajaman ini.

alaskan, fasilitator memberikan

Fasilitator merangkum dan menutup Sesi

d. Fasilitator mempersilahkan kepada salah saly pesérta untuk

memimpin doa.
E. Uraian Materi
a, Pengertian Penyuluhan

Penyuluhan  kesahatan adalah/ kegiatan
pengetahuan dan kemampuan sesEarang melalui teknik praktik belajar
atau instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku
individy, kelampok maupun masyarakat untuk
ga dengan sadar

penambahan

rmanusia balk secara
meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan sehing

mau mengubah perilakunya menjadi perilaku sehat.
Pefyulghan juga merupakan suatu kegiatan pendidikan melalul

penyebaran inférmasl yang membuat arang sadar, tahu dan mengertl,

juga mau dan bisa melakukan anjuran dalam pesan pernyuluhan

tersebut.
n dalam penyuluhan (kesehatan) adalah perubahan

Tujua
maupun

perilaku pada sasaran penyuluhan baik perorangan
masyarakat agar sesual dengan norma (kesehatan).

b. Metode dan Media Penyuluhan
Metode penyuluhan merupakan salah 53

e

w faktor yang



mempengaruhi suatu hasil penyuluhan secara optimal. Semua metode
akan baik bila digunakan secara tepat yaitu sesual dengan kebutuhan.
a. Demonstrasi
Demonstrasi merupakan suaty Penjelasan sebuah fakts atau
prosas, dalam praktek PEnerapannya menggunakan visualisasi
gambar, penayangan video dan demonstrasi peragaan media,
pada tingkat ini peserta diberikan sualy permasalaban sehingga
dapat aktif berfikir memecahkan masalah,
b. Simulasi
Simulasi yang dilakukan dengan mode| Permainan menggunakan
media penyuluhan. Metode simulgs dipilihkarena proses belajar
akan leblh aktif dan |ebih menyenangkan fika digabungkan dengan

permainan sehingga memberikan afek respon yang leblh baik.
c. Evaluasi

Evaluasi yang dilakdkan/bergina untuk menganalisis ketrampilan

lbu hamil dalam mencegah preeclampsia setelah melakukan
simulasi dengan.media pohon preelampsia.

Media adalah " suaty alat/bahan yang dipergunakan dalam
menyalurkan informasi, Media penyuluhan merupakan media yang
dapat merangsang kemampuan, pikiran, dan perhatian. Media atau
alat peraga’dalam pendidikan kesshatan dapat diartikan sebagal alat
banty  untuk memberikan pendidikan kesehatan dari penyampai
Informasi lerhadap penerima Informasl yang dapat dilihat, didengar,

diaba, dan dirasa, yntuk memperlancar komunikasi dan penyebar
luasan infarmasi.

d. Game pohon preeklampsia
Game pohon preeclampsia merupakan media yang dapat

————e e ————



dipergunakan pada penyuluhan kesehatan. Game inl membany
kader dalam menyampaikan materi preeclampsia dengan |ebih

menarik dan menyenangkan. |bu lebih mudah memahami materi
yang disampaikan karena dalam prosesnya ibu akan menyususn
potongan atau kepingan pohon sesual pada tempatnya.

Game pohon preeklampsia berbentuk pecahan daun yang
terdapat tulisan pada tiap kepingnya, memiliki tinggf 1500 cm dan
lebar 1100 em. Media ini dimodifikasi dengan. berisi materi
mengenal tanda gejala preeklampsia, pencegahan preeklampsia,

hasil pemeriksaan, solusi serta kuls @agar lebih menarik proses

penyampaian mater.







MATERI INTI
MODEL EDUKASI POHON PREEKLAMSIA

A. Deskripsi Singkat
Model edukasl pohon preeklamsia dibual untuk membekal pava

kader kesehatan tentang konsep dasar model edukasi pohon preeklamss
yang dalam kaitannya untuk meningkatkan peran serta kader dalam
upaya promotif dan preventif bidang kesehatan ibu_dan, anak terutama
peningkatan ketrampilan pencegahan preeklamsiapada lou Famil

B. Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)

Setalah mengikuti mater ini, pesana mampu memahami dan

mengimplementasikan model edukasiponon preeklamsia.

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK]

Setelah pembelajaran selgsai, peserta mampu:

2 Memahami konsep.model edukasi pohon preeklamsia.

b. Memahami tahapan-tahapan implementasi model edukas pohon

B

preeklamsla.
. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok “bahasan dan sub-pokok bahasan yang dibahas dalam
modul ini adalah:
1. Model edukasi pohon preeklamsia.
a. Pengertian model edukas| pohan preekiamsia.
b. Cara pembuatan model edukasi pohon preeklamsia.
c. Manfaat model edukasi pohon preeklamsia.
d. Rancang bagun model media pohon preeklamsia.
2. Implementasi model edukasl pohon preeklamsia.
3. Evaluas| model edukasi pohon preeklamsia.
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

jam pelajaran (T =2 Jpl, P = 2 Jpl, PL = 5

memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkah

Jumlah jam yang digunakan dalam mody inl adalah seh
ebanyak g

Jpl) 9 Jpl = 405 menil. Untuk

langkah keiatan

pembeiajaran sebagai berikut.
1. Langkah 1 (15 menit)
a. Fasllitator memimpin doa.

f.

Fasilitator memperkenalan diri.

Fasilitator menjelaskan dan menuliskan judul, tujuan, dan watu
yang diperlukan untuk membahas materiinti di papan tulis.
Fasilitator menyampalkan tujuan .umum dan tujuan khusus
pembelajaran.

. Fasllitator menggali pendapal peserta tentang model edukasi

pohon preeklamsia.
Berdasarkan pendapat peserta, fasilitator menjelaskan maten.

2. Langkah 2 (150 menit)
a. Fasilitator menyampaikan pokok bahasan materi model edukasi

3. Langkah 3 (15 menit)
a. Fasilitator meminta peserta untuk menan

pohon preeklamsia.

1). Pengertian model edukasi pohon preeklamsia.

2) Cara pembuatan model edukasi pohon preeklamsia.

3) Manfaat model edukasi pohon preeklamsia.

Fasilitator memberi kesempatan kepada peseria untuk

menanyakan hal-hal yang kurang jelas dan menjawab pertanyaan

peserta tersebut dengan membangun suasana yang kondusif untuk

melakukan Tanya jawab.

yakan hal-hal yang kurang



jelas, memberikan jawaban alas pertanyaan peserta
b. Fasilitator meminta komentar, penilaian, saran, bahkan kntik dap

peserta pada kertas yang telah disediakan.
c. Fasilitator menutup sesi pembelajaran dengan menegaskan peran

penting model edukasi pohon preeklamsia dalam meningkatkan
ketrampilan mencegah preeklamsia pada ibu hamil.
d. Fasilitator mempersilahkan kepada peserta untuk memimpin doa
4. Langkah 4 (225 menit yaitu selama 2 hari}
1) Kader melakukan Implementasi menggunakan /model edukasi
pohon preeklamsia secara langsung kepada ibu hamil
E. Uraian Materi
1. Model Edukasi Pohon Preeklamsia
a. Pengertian model edukasi pohon preeklampsia
Game pohon preeklamsia adalah sebuah media pembelajaran
berbentuk pecahan daun yang terdapat tullsan pada tiap
kepingnya, memiliki“tinggi 150 cm dan lebar 150 cm. Media ini
dimodifikasi dengan berisi materi mengenai penyebab preeklamsia
atau akar masalah. tanda preeklamsia, gejala preeklamsia, solusi

dan kuis.

b. Cara pembuatan media pohon preeklamsia

1) Buatlah desain gambar pohon (akar, batang dan daun) yang
memiliki lima (5) ranting utama.

2) Pada bagian akar merupakan poin penyebab atau akar
masalah preeklamsia, sedangkan pada bagian batang dan
daun merupakan poin tanda, gejala, solusi dan kuis.

3) Cetak desain tersebut menggunakan bahan spanduk berukuran
200 cm x 200 cm.



4) Potong bagian daun yang terdapat tulisan kemudian tambahk
an

alas yang kuat (dapat menggunakar karton tebal, trifleks atay

sterofom).

5) Pada bagian belakang potongan tersebut tambahkan
(mahnet).

6) Tambahkan perekat (mahnet) pada media utama. hal ini

bertujuan agar masing-masing media mudah di lepas dan di
pasang kembali.

perek at

7) Tambahkan kantong yang digunakan.dntuk menyimpan kartu
kuis dan kartu solusi.
8) Buatlah desain kartu kuis dan-kartu solusi berukuran sekitar

15x20 cm.
9) Cetak kartu tersebutiymenggunakan bahan dari kertas photo

kemudian press kartu tersebut untuk menjaga agar kartu tidak
mudah rusak.

. Manfaatl

1) Metode pembelajaran yang menarik sehingga membuat ibu
tidak merasa bosan ketika menerima penyuluhan kesehatan.

2) Membantu ibu untuk mermahami materi yang diaampﬂaikan;mam

3) Memberikan sumbangan terhadap inovasi pembelajaran

meningkatkan perilaku kesehatan ibu hamil
a.
4) Membantu kader dalam menjalankan tugasny



d. Rancang model game pohon preeklampsia
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Wartu kuis dan kartu solusi
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2 implementasi Model Edukasi Pohon Preeklamsis

Kader menylapkan ruang pertemuan yang mendukung proses
pembelajaran yailu: ruangan yang bersih, lantai yang kering, serta
sirkulasi udara yang cukup agar ibu hamil merasa Hyamar
pertemuan.

selama

Kader mengambll media dari tempat penyimpanan kemudian
membuka media dengan hati-hati,

Kader menylapkan media pohon preeklampsia, dikaitkan pada
pengait yang.i telah lersedia (terpasang d dinding), dinding harus
dalam keadaan yang datar, dan media tidak mudah tertiup angin
Kader menyusun potongan media pohon pregklampsia sesual
dengan sususannya yang terdiri dari ‘;paaﬂyehah preeklampsia/akar
masalah”, “tanda","gejala” dan “kartu bintang".

Kader menyiapkan dan meletakkan “kartu solusi’ seeara lengkap
pada kantong ibu A, dan "kafft'kuls’ pada kantong ibu B.

Kader memastikan kémball bahwa potongan media, kartu solus|

dan kartu kuis telah diletakkan pada tempatnya,

. Kader memperkenalkandiri.
. Kader membagakan aturan permainan yaitu:

1) Sald medlia p6hon preeklampsia hanya dapat dimainkan oleh
tbu hamil sebanyak 4 — 5 ibu hamil)

2) Sebelum memulai permainan, kader akan melakukan
Penyuluhan selama 20 menit menggunakan media lembar ballk
dan leaflat (dibagikan kepada peserta),

3) Setelah melakukan penyuluhan, kader memberikan kesempatan
kepada ibu untuk menanyakan hal-hal yang kurang jelas.

4) Selama permainan berlangsung, apabila ibu dapat menjawab
salu partanyaan dengan benar, ibu berhak mendapatkan 1

B



polongan bintang, namun apabila ibu belum mampy MEnjawal
partanyaan dengan benar, fbu dapal menukarkan kany
pertanyaan,
5) Seliap 3 polong bintang yang telah dikumpulkan aleh by dapat
menukarkannya dengan hadiah yang disediakan,
|, Kader menjelaskan tujuan pelaksanaan kelas preeklampsia
mengguriakan bahasa yang sederhana dan mugéh dimeriger,
| Kader membentuk ibu hamil kedalam sebush’ kelompok. liap
kelompok berisi 4-5 ibu hamil, dalam sattikelompok mendapatkan
satu media pohon preeklampsia.
k. Kader melakukan penyuluhan t!li'ltar_lg preéklampsia menggunakan
madia lembar balik.
I. Kader mamberikan I:Hﬂ'm‘.lﬂhﬂ kepada peserta unfuk
menanyakan hal-halyang kurang jelas.
m. Setelah lbu memahamipenyuluhan yang diberikan, kader memulal
permainan.,
n. Kader mempersilahkan ibu mengambil kartu soal sacara acak.
0. Kader ‘mempersilahkan |bu menempatkan/menampelkan item
Sesual dengan jawaban yang dianggap ibu benar.
P, Apabiladbu mendapatkan kartu solusl maka [bu walib membacakan
“solusi pencegahan presklampsia dan didengar oleh peserta lain.
q. vApabila seluruh kartu kuis telah habis dimainkan maka permainan
telah selesal dan dapat dil ulang kembali sesuai kesepakatan
peseria dan kader,

r. Kader menutup sesi pertemuan dengan mengucapkan terimakasif
kaépada peserta serta membaca doa.

s. Rader merapikan, menyimpan dan merapikan ruang pembelsjaran

R R e s s e



3 Evaluasi Model Edukasi Pohon Preeklamipsia

LEMBAR OBSERVASI KADER

= _Nitai E—
1= 2= I 3= il =
K | I
No | Aspak yang dinilal Kurang | Cukup | Baik | Baik |
| Sehkall |
1 Parslapan :

a. Kemampuan kader menyiapkan ruang
partemuan  yang mendukung prosas
pembelajaran yaitu: ruangan yang bersih,
lantai yang kenng, sera sirkulasi udara
yang cukup agar ibu hamil merasa nyaman
selama pertemuan.

Kemampuan kader menylapkan mater dan

alat bantu
1) Memiliki media lembar balik don leaflat.

|

2) Media pohon preskiampsia :
a) Mengambll media dar tampat

panyimpanan,

b} Membuka media dengan hall-hati.

telah tersedia (terpasang di dinding].

o) Media dikaitkan pada pepgait yang

d) Mamastikan kemball bahwa media
telah terpasang dengan-tapat untuk
menghindarl lspasnya, media saal
permainan seangberlangsung.

&) Menyusun), polongan/media pohon
preaklampsia sesual dangan
susugannya, yang terdin  dari
"penyeba preeklampsialakar

masalah” ‘gejala’, dan “tanda”.

f) Manyiapkan dan meletakkan “kartu
solusi® #scara lengkap pada kantong
ibu A, “kartu kuis® pada kantong i
B8

g). Memastikan kemball bahwa potongan
media, karu solusi dan kartu kuis

telah diletakkan pada tempatnya.
FPengenalan kelas proeklampsia
a. Memperkenalkan dif  kepada seluruh

|___pesera.

b Membacakan aturan permainan.
€. Menjelaskan tujuan pelaksanaan kelas

presklampsia menggunakan bahasa yang
| sederhana dan mudah dimengertl.
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4  Membentuk (bu  hamil  kodalam sehuah
kelompok. tiap kelampok  bens A4-5 ibu
hamil dalam satu kelompok mendapatkan
satu madia pohan preeklampsia

"E_Eade-f T melpkukan  ponyiluban  lentang

preakiampsia  menggunakan madia |lembar

balik
't Mampersilahkan ibu mengambil kartu soal
| 5BCara acak . .
g. Mempersilahkan ibu

menempatkan/manempelkan tem sesual
dengan jawaban yang dianggap [bu benar

Ketrampilan menfasilitasi
'a. Menciptakan suasana dan hubungan yang
akrab dengan seluruh peseria

‘b Trampil menggunakan alat bantu visual
media pahon oreaklampsia

¢ Trampil mempraktekkan alat bantu visual
media pohon presklampsia

d. Menguasal 15| maten, mampu menjelaskan
isi mater, serta manjawab peranyaan
peserta yang menyangkul pencegahan,
presklampsia '

g Kemampuan mambarkan umpdn, balik
positif (memberkan pujian kepada pesarta
yang beranya sera, pesera yang mampu
manjawab pertanyaan L kader) “apabila
jawaban pesara belum |@épat lidak langsung
disalahkan oleh kader

f Mampu memanfaatkan media’ penyuluhan
selema  proses  penyampaian  mater
berlangsung

Akhiran

a  Kemampdan smenyimpulkan materi pada |
liap sesi/patamuan |

b, M&mr!ﬂa kepada pesana Lntuk
menyimpulkan materl  seta  meminta .
langgapan terhadap pelaksanaan kelas
preaklampsia

.&__Melakukan evaluasl kagiatan (post-lest) e
|d Membuat janji dengan pesarta  uniuk
penemuan selanjutnya —
& Kemampuan menutup  sesi  peramuan
dengan mengucapkan termakasih kepada
’ pasera serta membaca doa =
Kemampuan merapikan madia — [ ‘
: . manyimpan
media dan  merapikan  kemball ruang
I - |







MATERI PENUNJANG |
MEMBANGUN KOMITMEN BELAJAR

A. Deskripsi Singkat
Membangun Komitmen Belajar (Building Learning Commitment

BLC) dalam program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) merupakan suap,
proses membangun kamitmen peserta diklat untuk mengikuti proses
belajar secara individual, kelompok maupun bersama secara menyeluryh
dalam upaya mengembangkan wawasan, intelektual maupun emosional.

Suasana kebersamaan dalam pembelajarandhanya dapat tercipta
apabila telah terbentuk komunikasi, saling mengenal sesame
peserta/fasilitator/panitia  yang kemudian dituifang dengan adanya
kesepakatan dalam hal tujuan pelatihan.dan fporma-norma kelompok yang
ditujukan untuk menjaga kelancaran proses pembelajaran. Untuk itu
diperlukan suatu proses pencairan (unfreezing) vyang dapat
memungkinkan peserta merefleksikan Ide/pendapat sehingga balas
“keakuan” dan "kekakuan” dapat diatasi.

Membangun komitmen belajar adalah salah satu metode atau
proses untuk mencairkan kebekuan tersebut, juga mengajak peserta
mampu mengemukakan harapan-harapan mereka dalam pelatihan, sera
merumuskan nilai’- nilai, norma dan kontrol kolektif yang kemudian
disepakati* bersama untuk dipatuhi selama proses pembelajaran.
Terbangunnya komitmen dari semua peserta untuk berperan serta dalam
mencapai harapan dan tujuan pelatihan, serta mentaati norma yand
dibangun berdasarkan perbauran nilai - nilai yang dianut dan disepakati.

Proses membangun komitmen belajar adalah proses melalu
tahapan dari mulai saling mengenal antar pribadi, mengidentifikasi dan
merumuskan harapan dari pelatihan ini, sampal terbentuknya norma kelas
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ketidak
Ajaran selanjutnya.

berhasilan proses ini berpengaryh pad

. Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
Setelah pembelajaran inj
komitmen belajar,

selesal, peserty mampu - membangun
2. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

Setelah pembelajaran in selesai, peseria mampu:

a. Melakukan jce breaking (pencairan)

diantara peserta
b. Mengidentifikasi harapan

c. Membuat kesepakatan nilai, norma daf control koletif
d. Membuat kesepakatan komitmen belajar
- Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan dan Sub-pokok bahasan yang dibahas dalam
modul ini adalah:
1. lce breaking (pencairan)
2. Harapan peserta
3. Nilai-nilal, norma dan control kalektif
4. Komitmen belajar
- Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumlah jam yang digunakan dalam modul ini adalah sebanyak 2
|am pelajaran (T=0Jdp,P=2Jp,PL=0 Jpl) 2 Jpl = 90 menit. Untuk

memudahkan Proses pembelajaran, dilakukan langkah-langkah keiatan
Pembelajaran sebagai berikut,
I Langkah 1 (15 menit)

3. Fasilitaigr memimpin doa.

T —
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Fasilitator memperkenalkan diri
Fasilitator menyampaikan tujuan umum dan tujuan khusus

Menggall pendapal peserta.
Berdasarkan pendapal peseria, fasilitator menjelaskan mater|

2. Langkah 2 (60 menit)

a.
b.

c.

Fasilitator menyampaikan pokok bahasan materi,

Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta  untuk

menanyakan hal-hal yang kurang jelas dan fasilitgtor menjawab

pertanyaan peserta tersebul.

Fasilator melakukan game.

3. Langkah 3 (15 menit)

a.

b.

c.

Fasilltator meminta peseria untuk menariyakan hal-hal yang kurang

jelas, memberikan jawaban alas pertapyaan peserta.

Meminta komentar, penflaian saran. bahkan kritik dari peseria

pada kertas yang telah disediakan.

mempersiiahkan kepada salah satu peserta untuk

Fasilitator

memimpin doa.

E. Uraian Materi

1. lca Ereak.‘ng.{::ancairan}

a.

anitia membagikan name tag kosong yang

kuning, pink dan hijau) dan spido!
a yang berads

Fasllitator dibantu P

terdirh.dari tiga warna (misalnya:
kepada masing-masing peserta, fasllitator dan panitl

di dalam kelas.
Fasilitator meminta agar setiap peserta membeantuk kelompok

asarkan warna name lag.
inta para peseria untuk menuls

ata sifat yang huruf pertamany? same

berd
kan nama

Fasilitator kemudian mem
panggilan dan sebuah K



yang diberikan. Kata sjfal ¥ang dipllih harus mencermink
kepribadian dari peserta karena kata sifat itu "
menjadi nama baru dari peserta. Masin -m e sk
memperkenalkan dirinya dengan meniEbj::ng peserta kemudian
yang dipilih dan alasannya, unit kerja dana: T‘lma. "‘3'3 o
Conteh: “Nama saya Leni, saya memilih ha:' Sl

- sifat BAHAGIA
karena saya orangnya selalu bahagia.

d. Nama baru tersebut akan selalu dipakai peserta'selama pelatihan
berlangsung.

e. Fasilitator menugaskan agar setiap”kelompok membuat yel-yz|
tentang "pencegahan preeklamsia”. Selanjutnya, fasilitator meminta
setiap kelompok untuk menampilkan “yel-yel” yang telah dibuatnya.

f. Fasilitator memberikan apreslasi terhadap peran peserta dalam

kegiatan perkenalan dan pencairan.
Fasilitator menyampaikan.Secara singkat pentingnya perkenalan

dan pencairanidalam kegiatan pelatihan

2. Harapan Peseérta
a. Fasllitator menyampaikan secara singkat tujuan dan ruang lingkup

materi pelatinan
b. Fasilitator membagikan dua lembar kerlas kepada setiap peserta,

kemudian meminta peserta untuk menuliskan satu harapan dalam
mbar kertas. Selanjulnya,

menglkuti pelatihan pada satu e - S .
menuliskan kekhawatiran selama mengikutl pelatihan inl, P8
itu, peserta diminta untuk

lagi, Setelah

but di tempat yand jelah disediakan oleh

kertas yang satu
menempelkan kertas terse

fasilitator di depan kelas.
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¢ Faslliitator mengelompokan sambil membacakan harapan dap

kehawatiran peserta tersebut secara cepal.

3. Nilai-nilai, Norma dan Kontrol Kolektif |
o Berdasarkan harapan kelas Yyang telah disepakali kemudian

fasilitator memandu peserta untuk merumuskan norma kelas yang

hersama. Peserla difasilitasi sedemikian rupa agar
peran aktif dan memberikan komitmennya untuk

disepakati
semua ber
mentaati norma kelas tersebut.

b. Fasliitator menulis di flipchart masukan_dari peserta tentang si

norma kelas yang sudah disepakati.

c. Fasilitator memandu curah pendapat tentang sanksi apa yang
harus diberlakukan bagi orang yang tidak mematuhl atau
melanggar norma yang ‘elah disepakati. Tuliskan hasil curah
pendapat di kertas flipeliart-agar bisa dibaca oleh semua peserta.
Peserta difasilitaél sedemikian rupa sehingga aklif dalam
melakukan curah pendapat.

d. Fasilitator, memandu membahas hasil ;:urah pendapat, sehingga
dapat dljfu_muak%n sanksi yang disepakati kelas.

e. Fasilltatorsmeminta salah seorang peserta untuk menuliskan
dengan jelas rumusan sanksi yang telah disepakati tersebut pada
kertas flipchart serta menempelnya di dinding agar bisa dibaca dan
dipergunakan sebagaimana mestinya

4, Komitmen Belajar

a. Fasilitator mengajak peserta untuk kemball memperhatikan
harapan, kekhawatiran, nilai, norma kelas dan control kolektif yang
telah dirumuskan. Untuk mencapai tujuan pelatihan tersebul;

diperlukan kesepakatan bersama yang menjadi komitmen pelajar.
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b. Fasilitator mengajak Pesera untuk mengadakan I o ondaoa!

mengenal hal-hal Ppenting yang periy menadi komitmen nelagar
misalnya:

11 Hadir tepal waktu
2) Menghargal pendapat peserta lain dengan mendengarean
dengan seksama. Apabila terdi-perbedaan pendacal pesera
dapat menyampaikan dengan cara yang dapat diterma oier
orang lain.
3) Selama proses,pembelajaran berlangsung handphone daiam
keadaan slient atau getar.
4) Dan l&in-lain.
c. Meminta/ persetujuan akan kesepakatan vyang teruis
kgmgaiﬁn peserta untuk mengajukan keberatannya.
d. Lekatkan di dinding pada tempat yang mudah dibaca olef semua

oen

peserta selama pelatihan berlangsung.



MODUL MATER] FENUNJANG 2

RENCANA TNDAK LANJUT (RTL)
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Sotolah pembulajsan il selesa g g ot . . o

tindak lanjul (RTL) berdasarkar rareger of -
bertugas.
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2. Tujuan pembelajaran khusus (TR¥ )
Setelah pembelajaranifil selesai, pesars ~arme

a. Menilal harapan-hardpannya yang 'siss =2- e = werzes =saw
pelatihan Ini.*

b. Maran;_.ﬂn'?ﬂ{fm-. :ﬂ.ndak lanjut pelatihan umtus c=zs sresmo—me=
masing-masing
C. Mf&nyu'ﬁi&n'kagiatan S8s5ual Jengan KoNas wEEyan TR0

d. Mﬂ}ﬂh‘ﬁ-ﬁ'ﬁg upaya mengatasi permasaanaT orescEToEs
C. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang soem3s 33— —oI. C
adalah:

. Evaluasi pelatihan
¢ Rencana tindak lanjut

T



D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Jumlah jam vang digunakan dalam modul inl adalah sebanyak 2

jam pelajaran (T = 0 Jpl, P =2 Jpl, PL = 0 Jpl) 2 Jpl = B0 menit. Unyyk
memudahkan proses pembelajaran, dilakukan langkah-langkah keiatan
pembelajaran sebagai berkut

1. Pengantar (5 manil)

a. Fasllitator memimpin doa.

b. Fasllitator menjelaskan dan menulis judul, lujuan, dan wakiy yang
diperlukan untuk melaksanakan materi penunjang-di.atas papan
tulis atau kertas dinding.

2. Evaluasi (45 menit)

a. Fasilitator menampilkan kembali kartuskarti'harapan yang disusun
pada awal pelatihan.

b. Faslitator meminta kepada peserta menyepakatli bersama
penempelan kartu-kartu.harapan tersebut ke dalam tabel yang
telah disalin ke atas keras dinding, yang terdirl atas 2 kolom
sebagail berikuts
1) Harapap-harapan yang tercapai dalam pelatinan.

2) Harapan-harapan yang tidak tercapai dalam pelatihan.

c. Fasilitator kemudian menempelkan kertas dinding yang memuat 3

gambar wajah sebagai berikut:

1) Wajah sedih (mater kurang dimengerti).

2) Wajah biasa (lJumayan, mater| cukup dimengerti).

3) Wajah semangat/tertawa (bagus, materi bisa dimengerti}.

d. Fasilitator meminta semua peserta untuk menilai bersama
keberhasilan belajar untuk setiap pokok bahasan yang telah
dilaksanakan dengan cara menempelkan satu kertas bintang pada

bodaadill s L R S e



1 pokok bahasan yang berhasi| Clpaham),
e. Setelah tabel terisi penuh, fasilitalor meminta hEbErapa peser
untuk menjelaskan alasan penilaiannya. -
f, Fasllitator kemudian meminta peserts mengun
yang belum dimengerti dari materi yang telah disa
g. Fasilitator memberikan penjelasan

gkapkan hal-haj
mpaikan,
yang diperlukan Fasilitator juga

njelasan apabila diperiukan,
h. Fasllitator memberikan masukan mengenai hasilévalyasi

3. Rencana tindak lanjut (RTL) (30 menit)

bisa menambahkan penjelasan-pe

a. Fasllitator menampilkan tabel yang telah disalin ke atas kertas
dinding.

b. Fasllitator membagi peserta ke dalam’kelompok, sesuai kelompok
masing-masing.

C. Fasllitator meminta setiap kelompok untuk menyalin tabel ke atas
kertas HVS dan mengisinya dengan rencana tindak lanjut di kelas
lbu hamil masing-masing {dibuat rangkap dua),

d. Fasilitator berkellling dan membantu setiap kelompok apabila
diperlukan, untuk méngisi tabel RTL dengan baik. Rencana yang
dibuat_ ini_harus dibuat sesederhana mungkin agar benar-benar
bisa dilaksanakan oleh mereka,

€. Fasiltalor menyampalkan manfaat penyusunan RTL dengan
Mengacu pada Lembar Informasi Kunci (LIK).

4. Penulupan{ﬂ] menit) -
3. Fasilitator meminta seorang peserta untuk menyampaikan

kesan singkat tentang kegiatan pelatihan.
b. Fasilitator mengucapkan terima kasih atas ¥
: me
dalam kegiatan pelatihan. Pelatihan ditutup dengan

partisipasi aktif peserta
haca doa.




E. Uraian Materi
1. Pengertian dan Ruang Lingkup RTL

Rencana tindak lanjut (RTL) adalah rencana kegiatan yang

dibuat pada tahap akhir pelatihan, dan merupakan pemyatagn
rangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis dan berkelanjutan,

Ruang lingkup RTL meliputi:

T @ ™~ e ap o w

Jenis kegiatan yang akan dilakukan
Tujuan kegiatan

Sasaran kegiatan

Tempal kegiatan

Metode

Penangung jawab kegiatan
Pelaksana yang terlibat

Dana

Waktu pelaksanaanckegiatan

2. Langkah - langkah danMenyusun RTL

a.
b.

=~ o a o

= @

Menetapkan judulrencana tindak lanjut

Menetapkan: kegiatan kelas preeklampsia yang mengacu pada
Iangkah.—lang_kah dan indikator kegiatan

Menetapkan tujuan

Menetapkan sasaran

Menetapkan lokasi tempat setiap kegiatan

Merancang metode yang dipergunakan

Menetapkan penanggung jawab

Menetapkan pelaksana yang terlibat

Menetapkan waktu pelaksanaan sefiap jenis kegiatan
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Konsep gamifikasi banyak digunakan di berbagal bidang sapert bisnis,
kesshatan serta pendidikan. Penggunaan pemikiran gams, elomen-clemen
pﬂl‘llm dan kerangka kerja permainan bertujuan  untuk msmotive Ii
pengguna, memecahkan masalah, meningkatkan pengalaman serta
mendorong perilaku yang diinginkan menjadi lebih baik. Keunggulan metode
gamifikas yaitu dapat meningkatkan molivasi, minat serta kreativitas
Model edukasi menggunakan media pohan proelamsia yang
paket pelatinan bagi fasilitator, simulasi media pohon preeki: r
diharapkan mempu merubah periaku kesehatan ibu hamil: Kelingglilan mediz
pohon preeklamsia yaitu modeinya yang
membutuhkan banyak akiffitas fisik, matefi
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Konsep gamifikasi banyak digunakan di berbagaj haﬂ
kesehatan serta pendidikan. Penggunaan pemikiran game, g Dlanis,
permainan, dan kerangka kerja permainan bertujuan yngy Memor
pengguna, memecahkan masalah, meningkatkan Pengalamar, -
mendorong periaku yang diinginkan merjadi lebi bak. Keunggue,
gamifikasi yaitu dapat meningkatkan mnﬂmsi.mimtmm o

Model edukasi menggunakan media pohon pree
pakel pelatihan bagi fasilitator, simulasi media pohon preekiar
diharapkan mempu merubah perilaku kesehatan ibu h f .
pohon preeklamsia yaltu modelnya yang . menarik
membutuhkan banyak akiiftas fisik, materlfieflok
kehamilan yaitu preeklamsia sera’cara pence
menggunakan media pohon'| reeklam {

AMEa v

mampu meningkatkan pen
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